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Abstrak— Rumah adat Jawa Joglo, dengan dominasi material kayunya, sangat rentan terhadap bahaya kebakaran. Lebih dari
seharusnya tempat tinggal, bangunan ini adalah warisan budaya yang kaya akan nilai filosofis, spiritual, dan sosial. Penelitian
ini berfokus pada perancangan dan implementasi sistem deteksi kebakaran modern yang dirancang khusus untuk Joglo,
dengan tujuan utama menjaga keaslian arsitektur dan estetika bangunan tersebut. Sistem yang kami kembangkan
mengintegrasikan sensor gas MQ-2 untuk mendeteksi keberadaan gas mudah terbakar, serta Sensor Api IR Flame untuk
mendeteksi titik api secara langsung. Data dari sensor-sensor ini diproses oleh Mikrokontroler ESP8266 dan dikirimkan secara
waktu nyata ke aplikasi Blynk, memungkinkan pengguna memantau kondisi rumah dengan perangkat seluler mereka. Sebagai
informasi tambahan, sebuah LCD I2C akan menampilkan hasil output sensor berupa indeks kualitas udara dalam satuan ppm
dan kondisi darurat api, sementara Buzzer memberikan peringatan suara yang jelas. LED Merah dan Hijau kami gunakan
sebagai indikator visual bahaya dan keamanan. Metodologi penelitian kami mencakup studi literatur, identifikasi dan
penegasan masalah, studi referensi dan dasar teori, perancangan sistem, implementasi serta pengujian sistem. Hasilnya
menunjukkan efektivitas sistem dalam memberikan notifikasi cepat sebelum api meluas. Kami sangat berharap penerapan
teknologi ini akan meningkatkan upaya mitigasi kebakaran pada bangunan tradisional sekaligus mendukung pelestarian
kearifan lokal melalui integrasi teknologi modern dengan budaya.

Kata kunci— Deteksi Kebakaran, Sensor Gas MQ-2, IoT, Rumah Adat Joglo, Pelestarian Budaya.

Abstract— The traditional Javanese Joglo house, with its predominance of wooden materials, is highly vulnerable to fire
hazards. More than just a place to live, this building is a cultural heritage rich in philosophical, spiritual, and social values.
This research focuses on the design and implementation of a modern fire detection system specifically designed for Joglo, with
the main objective of preserving the architectural and aesthetic authenticity of the building. The system integrates an MQ-2
gas sensors to detect flammable gases and an IR Flame sensor to directly detect the presence of fire. Data from these sensors is
processed by an ESP8266 Microcontroller and transmitted in real-time to the Blynk app, allowing users to monitor the
condition of the house with their mobile devices. For additional information, an I2C LCD will display the sensor output results
of the air quality index in ppm and the fire emergency condition, while a Buzzer provides a clear audible warning. Red and
Green LEDs are used as visual indicators of danger and safety. Our research methodology includes literature review, problem
identification and confirmation, reference studies and theoretical basis, system design, implementation, and system testing. The
results show the effectiveness of the system in providing quick notifications before the fire spreads. We sincerely hope that the
application of this technology will improve fire mitigation efforts in traditional buildings while supporting the preservation of
local wisdom through the integration of modern technology with culture.

Keywords— Fire Detection, MQ-2 Gas Sensors, 10T, Joglo Tradisional House, Cultural Preservation.

khususnya di kawasan Jawa Tengah[2]. Keunikan tersebut
menjadikan Joglo sebagai bagian penting dari warisan
budaya yang perlu dilestarikan. Namun demikian,
dominasi material kayu pada struktur bangunan
menyebabkan rumah ini memiliki tingkat kerentanan yang
tinggi terhadap bahaya kebakaran. Risiko ini tidak hanya

I. PENDAHULUAN

Joglo merupakan salah satu wujud arsitektur
tradisional Jawa yang dikenal melalui bentuk atapnya yang
khas dan penggunaan material kayu sebagai elemen utama
konstruksi[1]. Rumah ini tidak hanya berfungsi sebagai
hunian, tetapi juga memuat nilai-nilai filosofis, sosial, dan
budaya yang mencerminkan identitas masyarakat Jawa,
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mengancam bentuk fisik bangunan tetapi juga nilai historis
dan budaya yang terkandung di dalamnyal[3].

Seiring  dengan  bertambahnya kepadatan
permukiman dan penggunaan perangkat rumah tangga
berbasis energi yang rawan menimbulkan api,
perlindungan terhadap bangunan tradisional seperti Joglo
menjadi semakin mendesak[4]. Berbagai penelitian
sebelumnya telah menghasilkan rancangan sistem deteksi
kebakaran yang mengintegrasikan sensor gas dan sensor
api dengan mikrokontroler untuk mendukung upaya
deteksi dini[5]. Akan tetapi, sebagian besar sistem tersebut
dirancang untuk bangunan modern dan belum
mempertimbangkan aspek estetika maupun karakteristik
fisik bangunan tradisional seperti Joglo.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem
deteksi kebakaran yang ~ mengombinasikan Sensor Gas
MQ-2 dan Sensor Api IR Flame guna mendeteksi adanya
gas mudah terbakar dan sumber api secara dini. Sistem ini
dipadukan dengan mikrokontroler dan aplikasi berbasis
Internet of Things (IoT) agar notifikasi dapat diterima
pengguna secara real-time melalui perangkat bergerak[6].
Selain itu, sistem dilengkapi dengan buzzer, LED
indikator, serta LCD I2C yang berfungsi menampilkan data
kualitas udara dalam satuan ppm dan status bahaya tanpa
mengganggu keaslian struktur arsitektur Joglo.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi dalam upaya mitigasi risiko kebakaran pada
rumah adat Jawa sekaligus mendukung budaya melalui
penerapan teknologi modern yang selaras dengan kearifan
lokal.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut ini adalah penjelasan dari tahapan penelitian
yang ada pada Gambar 1, yaitu:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

A. Analisis Kebutuhan
1. Studi Literatur
Studi dilakukan dengan menelaah jurnal, artikel, dan
literatur untuk memahami karakteristik rumah Joglo, risiko
kebakaran, dan kebutuhan sistem deteksi yang sesuai.
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2. Identifikasi dan Penegasan Masalah
Merumuskan masalah utama, yaitu tingginya risiko
kebakaran pada Joglo tanpa mengganggu struktur aslinya.
3. Menentukan Tujuan Penelitian
Merancang sistem deteksi kebakaran berbasis sensor gas
MQ-2, sensor api, mikrokontroler, dan IoT untuk mitigasi
kebakaran pada Joglo tanpa mengganggu keaslian struktur.
4. Studi Referensi dan Dasar Teori
Mengumpulkan teori dan hasil penelitian terkait sensor,
IoT, mikrokontroler, serta arsitektur Joglo sebagai landasan
perancangan sistem.
B. Perancangan Sistem
Tahap ini mencakup perancangan sistem deteksi
kebakaran berbasis Sensor Gas MQ-2 dan Sensor Api IR
Flame yang dihubungkan dengan Mikrokontroler dan
aplikasi [0T[7]. Desain sistem disusun dalam bentuk
diagram blok dan alur kerja sebagai acuan pembangunan
alat agar fungsional sesuai kebutuhan. Selain itu,
perancangan juga meliputi desain miniatur rumah Joglo
yang digunakan sebagai media pemasangan dan pengujian
alat. Miniatur dibuat menyesuaikan bentuk dasar rumah
Joglo agar representatif untuk simulasi sistem.
C. Implementasi
Implementasi merupakan proses realisasi dari desain
menjadi sistem yang berfungsi secara optimal. Pada tahap
ini dilakukan perakitan rangkaian perangkat Kkeras,
pemrograman mikrokontroler, dan integrasi sensor, buzzer,
LED indikator, LCD I2C, serta koneksi ke aplikasi IoT.
Sistem ini kemudian dipasang pada miniatur rumah Joglo
yang telah dibuat sehingga alat dapat diuji secara nyata
pada miniatur fisik bangunan.
D. Pengujian
Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kinerja
sistem dalam mendeteksi gas, api, dan menyampaikan
notifikasi melalui aplikasi IoT. Uji coba difokuskan
pada kepekaan sensor, kecepatan respon, keakuratan
notifikasi, serta efektivitas alat dalam mendukung
mitigasi risiko kebakaran pada bangunan tradisional.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan wujud nyata dari
perancangan dan penerapan sistem deteksi kebakaran yang
dikembangkan untuk rumah adat Jawa Joglo. Seluruh
rangkaian, mulai dari pemilihan komponen, perakitan
perangkat keras, hingga integrasi dengan aplikasi Internet
of Things (IoT), dijelaskan sebagai hasil implementasi
rancangan yang telah dirumuskan pada metodologi
sebelumnya. Sistem ini dirancang agar dapat mendeteksi
potensi kebakaran melalui Sensor Gas MQ-2 dan Sensor
Api IR Flame, yang dikendalikan oleh mikrokontroler dan
dihubungkan dengan aplikasi Blynk untuk mempermudah
pemantauan[8]. Miniatur rumah Joglo digunakan sebagai
media uji agar sistem juga dapat disimulasikan secara
representatif tanpa mengurangi nilai estetika arsitektur
aslinya. Hasil pengujian sistem ini diuraikan untuk
menunjukkan kinerja dalam mendeteksi bahaya, kecepatan
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respons alat, serta kontribusinya dalam upaya pelestarian
budaya melalui pendekatan teknologi modern.

A. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan sistem deteksi kebakaran berbasis
ESP8266 dan IoT pada rumah adat Joglo bertujuan
mendukung pencegahan kebakaran serta pelestarian
kearifan lokal. Komponen utama yang digunakan yaitu:
ESP8266, Sensor Gas MQ-2, Sensor Api IR Flame, LCD
12C, LED, buzzer, kabel jumper, dan breadboard.

Fungsi dari masing-masing komponen dalam sistem
Penerapan Sensor Gas MQ-2 dan Sensor Api IR Flame ke
dalam Rumah adat Jawa Joglo untuk mencegah Kebakaran:

a) Mikrokontroler ESP8266

Berfungsi sebagai pusat pengendali sistem,
memproses data dari sensor, dan mengirimkan notifikasi
secara real time melalui koneksi Wi-Fi berbasis IoT ke
aplikasi Blynk.

b) Sensor Gas MQ-2

Sensor ini digunakan untuk mendeteksi keberadaan
asap atau gas mudah terbakar di sekitar rumah Joglo
sebagai awal potensi kebakaran. MQ-2 bekerja dengan
mendeteksi konsentrasi gas tertentu di udara dan
memberikan sinyal ke sistem agar dapat segera dilakukan
respons berupa peringatan dini.

c) Sensor Api IR Flame

Berfungsi untuk mendeteksi adanya api pada area
tertentu sehingga sistem dapat segera mengaktifkan alarm
peringatan dan meminimalkan risiko bahaya kebakaran.

d) LCDI2C

LCD I2C 16x2 merupakan modul tampilan berbasis
antarmuka [2C yang mempermudah koneksi ke
mikrokontroler dengan hanya membutuhkan dua jalur
komunikasi. Modul ini digunakan untuk menampilkan data
sensor, seperti tingkat gas dalam satuan ppm dan status
aman atau bahaya, sehingga informasi kondisi lingkungan
dapat dipantau langsung di lokasi.

e) LED

LED berfungsi sebagai indikator visual pada sistem.
Komponen ini mempermudah pengguna untuk mengenali
status sistem secara langsung. LED hijau menyala
menandakan kondisi aman, sedangkan LED merah
menyala saat terdeteksi adanya potensi bahaya kebakaran.

f) Buzzer

Buzzer berfungsi memberikan peringatan suara saat
sistem mendeteksi adanya asap, gas, atau api sebagai tanda
bahaya. Suara yang dihasilkan membantu memperingatkan
penghuni agar segera mengambil tindakan penyelamatan.

g) Kabel Jumper

Kabel jumper digunakan untuk menghubungkan
seluruh komponen dalam rangkaian sistem agar saling
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terintegrasi dengan baik. Kabel ini memungkinkan
pembuatan sambungan sementara tanpa perlu menyolder.
h) Breadboard

Breadboard merupakan papan percobaan yang
digunakan untuk menyusun dan menguji rangkaian tanpa
penyolderan. Komponen dapat dipasang dan dilepas
dengan mudah, sehingga mempermudah proses
perancangan dan pengujian sistem.

i) Kabel USB micro

Kabel ini berperan sebagai jalur distribusi daya
sekaligus media transfer data antara mikrokontroler dan
perangkat eksternal. Bentuk konektornya yang ramping
mendukung efisiensi pada rangkaian sekaligus memastikan
sambungan yang stabil.

B. Desain Sistem

Tahap ini dilakukan dengan mendesain komponen
seperti ESP8266, Sensor Gas MQ-2, Sensor Api IR Flame,
LCD 12C, LED, buzzer, kabel jumper, dan breadboard agar
dapat terintegrasi sebagai sistem kebakaran pada rumah
Joglo.

1. Desain Diagram Blok

A
IR Flame

Mikrokontroler
ESP8266

¥ Y \J

[ [ ) (D

Gambar 2. Diagram Blok Sistem

2. Desain Pengkabelan

Desain pengkabelan pada sistem ini menggambarkan
hubungan antar komponen utama yang dirangkai untuk
membentuk alat pendeteksi kebakaran berbasis ESP8266.
Setiap komponen, Sensor Gas MQ-2, Sensor Api IR Flame,
LCD I2C, LED, buzzer, resistor, kabel jumper, dan
breadboard, dihubungkan sesuai fungsinya agar sistem
dapat bekerja secara terintegrasi. Diagram disajikan untuk
membantu pemahaman dan mempermudah proses
perakitan.
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Gambar 3. Desain Pengkabelan

3. Desain Flowchart

Perangkat lunak berperan penting dalam mengatur
keseluruhan kinerja sistem, memastikan koordinasi antar
perangkat keras berjalan optimal. Untuk
memvisualisasikan alur program, perancangan flowchart
dilakukan dan kemudian diimplementasikan ke dalam
bahasa pemrograman C++ menggunakan Arduino IDE.
Flowchart sistem ini disajikan sebagai berikut:

Mulai
(Power ON)

Inisialisasi
Kompanen

Baca data dari
Sensor Api dan

Apakah gas
< 300 ppm dant

Tidak
Tampilkan: Tampilkan nilai
+AMAN" di LCD di LCD
LED hijau ON LED hijau OFF
LED merah ON LED merah ON
Buzzer OFF Buzzer ON
Kirim data ke

Blynk

Tunggu 5 detik
(delay)

Gambar 5. Flowchart Sistem

4. Desain Rumah Joglo

Rumah adat Joglo merupakan rumah tradisional khas
Jawa Tengah yang memiliki ciri utama berupa atap
berbentuk tajug atau tumpang bersusun, yang
mencerminkan filosofi dan nilai budaya masyarakat Jawa.
Pada penelitian ini, desain rumah Joglo digunakan sebagai
tempat pemasangan perangkat-perangkat sistem deteksi
kebakaran, sehingga alat dapat diuji secara langsung tanpa
mengurangi keaslian bentuk maupun estetika bangunan
tradisional tersebut.
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Gambar 4. Desain Rumah Adat Joglo

C. Implementasi

Tahap implementasi merupakan realisasi dari
perancangan sistem yang telah disusun. Pada tahap ini
seluruh komponen hardware dirakit dan dihubungkan
sesuai dengan skema desain.
1. Implementasi Hardware

Berikut implementasi hardware yang merupakan
tahap perakitan dan penyambungan seluruh komponen
sistem, seperti Sensor Gas MQ-2 dan Sensor Api IR Flame
ke breadboard, mikrokontroler ESP8266, serta LCD 12C,
buzzer, dan LED indikator, memastikan seluruh rangkaian
siap beroperasi.

-

Gambar 6. Implementasi Hardware

2. Implementasi Kode Program Sistem

Penerapan kode program sebagai bentuk realisasi
rancangan  sistem  deteksi  kebakaran  berbasis
Mikrokontroler ESP8266. Kode program ditulis
menggunakan bahasa pemrograman C++ pada Arduino
IDE dengan fungsi utama untuk membaca data sensor,
mengolah informasi, menampilkan hasil pada LCD I12C,
serta mengirimkan notifikasi ke aplikasi Blynk secara real-
time[9]. Berikut adalah kode program yang digunakan
untuk menjalankan sistem ini:

Kode program untuk menampilkan informasi
pendeteksian gas dan api pada LCD dan menghubungkan
sistem ke jaringan Wi-Fi:

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 26 JULI 2025 |960



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2025

Gambar 7. Kode Program Tampilan LCD Sebelum Masuk Menu
Monitoring

Tampilan awal LCD pada sistem ini menampilkan
informasi pendeteksi gas dan api, kemudian dilanjutkan
dengan inisialisasi koneksi Wi-Fi, token autentikasi Blynk,
serta pengaturan pin sensor dan output. Program untuk
menjalankan fungsi tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 8. Kode Program Inisialisasi Pin Sensor, Output, dan Koneksi
Sistem

Setelah inisialisasi pin sensor, output, dan koneksi
sistem, kode program dilanjutkan dengan pengaturan awal
perangkat meliputi LCD, koneksi Blynk, dan mode pin
agar sistem siap dijalankan. Berikut adalah bagian kode
program untuk bagian tersebut yaitu:

Gambar 9. Kode Program Membaca Data Sensor, Menampilkan Status
Pada Serial Monitor, Memperbarui Tampilan LCD

Setelah kode program membaca data sensor,
menampilkan status, dan memperbarui tampilan LCD,
sistem dilanjutkan dengan logika deteksi untuk
memberikan respons jika gas dan api terdeteksi secara
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bersamaan. Kode program untuk logika deteksi tersebut
ditunjukkan sebagai berikut:

Gambar 10. Kode Program Logika Deteksi

Kode program di atas berfungsi untuk menjalankan
logika deteksi ketika Sensor Gas MQ-2 mendeteksi nilai
gas di atas ambang batas dan Sensor Api IR Flame
mendeteksi adanya api secara bersamaan. Sistem akan
mengaktitkan LED merah sebagai indikator bahaya,
menonaktifkan LED hijau, membunyikan Buzzer sebagai
alarm, menampilkan pesan peringatan pada LCD, serta
mengirimkan notifikasi data sensor dan status bahaya ke
aplikasi Blynk.

Gambar 11. Kode Program Logika Deteksi

Logika deteksi kondisi apabila nilai gas (gasValue)
yang terukur oleh sensor melebihi ambang batas 200 ppm.
Angka 200 ini digunakan sebagai nilai batas aman untuk
konsentrasi gas, jika nilai gas melebihi angka tersebut,
sistem akan mengenali adanya potensi kebocoran gas atau
bahaya kebakaran. Ketika kondisi ini terjadi, sistem akan
mengaktitkan LED merah sebagai indikator bahaya,
mematikan LED hijau, menyalakan Buzzer sebagai alarm,
LCD akan menampilkan pesan peringatan dan aplikasi
Blynk menerima notifikasi berupa nilai gas dan status
deteksi gas dalam satuan ppm.
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(flameDetected == |

digitalWrite(LED MERAH,
(LE L

digitalWrite(BUZZER, HIGH);

. rsor(@, 8);
{.print(“API TERDETEKSI");
C r(@, 1);

{"Api: TERDETEKSI™);

rtualWrite(Vl, gasValue);
“TERDETEKSI");
5, "Api TERDETEKSI!™);

Gambar 12. Kode Program Logika Deteksi

Selain mendeteksi gas, sistem juga memiliki logika
untuk mendeteksi jika hanya api yang terdeteksi. Pada
kondisi ini kode program akan mengaktitkan LED merah,
Buzzer, menampilkan pesan peringatan pada LCD, serta
mengirimkan notifikasi melalui aplikasi Blynk, serupa
dengan logika sebelumnya untuk kondisi gas maupun
kombinasi gas dan api.

11

17

"KONDIST AMAN");

1
1

1

1

1

1

1

11
119
134
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1 delay(1000);
1

Gambar 13. Kode Program Logika Deteksi

Jika tidak terdeteksi adanya gas maupun api, sistem
akan menjalankan kondisi aman dengan menyalakan LED
hijau, mematikan LED merah dan Buzzer, menampilkan
pesan kondisi aman pada LCD, serta mengirimkan
notifikasi ke aplikasi Blynk untuk memberikan informasi
bahwa lingkungan berada dalam keadaan normal.

3. Implementasi Antarmuka Blynk

Antarmuka monitoring Blynk pada aplikasi seluler
dirancang  sederhana agar mudah dibaca dan
mempermudah pengguna dalam memantau status rumah
secara real-time[10]. Antarmuka ini menampilkan
informasi yang sesuai dengan kode program dan kondisi
sistem, seperti tulisan besar “KONDISI AMAN” untuk
kondisi normal, “Gas Terdeteksi” saat terdeteksi gas, “Api
Terdeteksi” saat terdeteksi api, dan “BAHAYA
TERDETEKSI” saat terdeteksi api dan gas secara
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bersamaan, serta indikator berbentuk lingkaran untuk
menunjukkan konsentrasi gas dan status api.

12.57 @ e - # W B % 30 S Tl aal 52

. CIBE

Pendeteksi Api Dan Gas
e
Onine

KOMDIST aMad
TID&kK

Gambar 12. Desain Antarmuka Monitoring Blynk

4. Integrasi Dengan Blynk

Integrasi perangkat keras sistem dengan aplikasi
Blynk dilakukan dengan menggunakan Mikrokontroler
ESP8266 yang terhubung ke jaringan Wi-Fi dan aplikasi
Blynk melalui token autentikasi. Gambar berikut ini
memperlihatkan cuplikan kode program yang digunakan
untuk mengatur koneksi sistem:

= J48RRsI80hEBOPLgItyvO"

= "12345678";

2C lcd(8x27, 20, 4);

Gambar 13. Kode Program inisialisasi koneksi Wi-Fi, token koneksi

Blynk
Kode program mendefinisikan
BLYNK TEMPLATE ID,
BLYNK TEMPLATE NAME, dan

BLYNK AUTH TOKEN sebagai identitas sistem dan
autentikasi ke server Blynk. Selain itu, data Wi-Fi berupa
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SSID dan password juga didefinisikan agar ESP8266 dapat
terhubung ke jaringan lokal.
5. Implementasi Rumah Adat Joglo

Gambar 14. Implementasi Rumah Adat Joglo

Implementasi  keseluruhan sistem terdiri dari
rangkaian perangkat keras yang dirangkai pada miniatur
rumah Joglo. Seluruh komponen tersusun di dalam
miniatur agar tidak mengganggu bentuk dan estetika
miniatur bangunan. Berikut gambar implementasi sistem
deteksi kebakaran pada miniatur rumah adat Joglo:

Gambar 14. Implementasi Keseluruhan

D. Pengujian

Hasil pengujian sistem deteksi kebakaran pada rumah
adat Joglo menunjukkan bahwa seluruh komponen dapat
bekerja dengan baik sesuai fungsinya. Sensor Gas MQ-2
dan Sensor Api IR Flame berhasil mendeteksi kondisi gas,
api, maupun kombinasi keduanya, lalu memicu respons
sistem berupa indikator LED, Buzzer, tampilan LCD, serta
notifikasi pada aplikasi Blynk secara real-time[11]. Untuk
memperjelas hasil tersebut, berikut disajikan tabel
pengujian yang memuat kondisi yang diuji dan respon yang
dihasilkan:

Table 1. Hasil Pengujian

N Kondi Input Output  Tampil Status di  Catatan
o siyang sensor (LED, an LCD Aplikasi Tambah

di Uji (Senso  Buzzer) Blynk an
di r Gas

miniat MQ-2

ur Sensor

rumah ApilR
Joglo Flame
)
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1 Kondis MQ-2: LED “KOND  V1:81 Sensor
i <200 Hijau: ISI V5: bekerja
Norma  Flame: ON AMAN” KONDIS normal,
1 TIDA LED Gas: 75 IAMAN tidak ada
K Merah: ppm Veo: indikasi
OFF Api: TIDAK bahaya
Buzzer:  TIDAK
OFF
2 QGas MQ-2: LED “Gas VI1:331 Hanya
teraku  >200 Hijau: TERDE  VS5: Gas gas
mulasi  Flame:  OFF TEKSI” TERDET dalam
(Gump TIDA LED Gas: EKSI jumlah
alan K Merah: 330 Vo: cukup
Gas) ON ppm TIDAK (gumpal)
Buzzer:  Api: yang
ON TIDAK dapat
meningk
atkan
nilai di
atas 200
3 Gas MQ-2: LED “KOND  VI1:72 Tidak
lewat < 200  Hijau: ISI ppm terdeteksi
(sekeja  Meski ON AMAN” V5 karena
p/ pun LED atau KONDIS  konsentr
tidak gasada Merah: tidak I AMAN  asigas
mengg  Flame: OFF berubah  Ve6: kecil dan
umpal)  TIDA Buzzer: TIDAK langsung
K OFF menghila
ng
4 Api MQ-2: LED “Api V1: 89 Flame
terdete <200 Hijau: TERDE  ppm sensor
ksi Flame:  OFF TEKSI”  V5: Api lebih
TERD LED Gas: 85 TERDET  cepat
ETEK  Merah: Api: YA  EKSI tanggap
SI ON V6: YA terhadap
{LOW  Buzzer: api
) ON langsung
5 Gas MQ-2: LED “BAHA  V5: Keadaan
dan > 200 Hijau: YA BAHAY  paling
Api Flame:  OFF TERDE A berbahay
terdete TERD  LED TEKSI” TERDET a
ksi ETEK  Merah: EKSI
SI ON
Buzzer:
ON
6 Sensor MQ-2 LED “KOND VS5 Tidak
MQ-2 tetap <  Hijau: ISI KONDIS  efektif
jauh 200 ON AMAN” TAMAN jika
dari LED sensor
sumber Merah: terlalu
gas OFF jauh dari
Buzzer: sumber
OFF gas
7 Sensor  Nilai Semua Tidak Blynk MQ-2
MQ-2 tidak OFF tampil nilai gas tidak
dilepas  terbaca nilai gas  tidak mendetek
(rusak) / berubah si, perlu
sangat dicek
rendah koneksi
8 Sensor Flame: Tidak Api: Vo: Hanya
Flame HIGH bisa TIDAK  TIDAK gas yang
di (tidak deteksi masih
lepas ada api bisa
(rusak)  deteksi terdeteksi

diimplementasikan untuk rumah adat
menunjukkan

IV.KESIMPULAN

Sistem deteksi kebakaran yang dirancang dan

efektivitas

Jawa Joglo
dalam  memitigasi

risiko
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kebakaran sekaligus melestarikan nilai budaya. Dengan
mengintegrasikan Sensor Gas MQ-2 dan Sensor Api IR
Flame, Mikrokontroler ESP8266 serta aplikasi Blynk.
Sistem ini mampu memberikan deteksi dini terhadap
potensi bahaya, baik itu akumulasi gas, adanya api, maupun
kombinasi keduanya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
komponen-komponen seperti LED indikator, Buzzer, dan
LCD I2C berfungsi dengan baik, memberikan notifikasi
visual dan suara yang jelas, serta menampilkan informasi
lingkungan secara real-time dalam satuan ppm.
Keberhasilan sistem dalam memberikan notifikasi cepat
sebelum api meluas adalah bukti nyata kontribusinya dalam
upaya pencegahan kebakaran pada bangunan tradisional
yang rentan.

Desain sistem ini secara khusus mempertimbangkan
karakteristik ~ arsitektur Joglo, memastikan bahwa
pemasangan perangkat tidak mengganggu keaslian dan
estetika bangunan yang kaya akan nilai filosofis, spiritual,
dan sosial. Penggunaan miniatur rumah Joglo sebagai
media pengujian membuktikan bahwa sistem dapat
disimulasikan secara representatif, sekaligus mendukung
pelestarian kearifan lokal melalui pendekatan teknologi
modern. Integrasi dengan Internet of Things (IoT) melalui
aplikasi Blynk memungkinkan pengguna memantau
kondisi rumah dari perangkat seluler mereka secara real-
time, meningkatkan kesiapsiagaan dan respons terhadap
potensi bahaya kebakaran.

Secara  keseluruhan, penelitian ini  berhasil
mengembangkan solusi deteksi kebakaran yang inovatif
dan relevan untuk rumah adat Joglo. Penerapan teknologi
ini diharapkan dapat meningkatkan upaya mitigasi
kebakaran pada bangunan tradisional, tetapi juga menjadi
model bagi integrasi teknologi modern yang selaras dengan
pelestarian warisan budaya di Indonesia. Dengan demikian,
sistem ini berkontribusi signifikan dalam menjaga
keberlanjutan arsitektur Joglo sebagai bagian penting dari
identitas masyarakat Jawa.
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